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Abstrak 
Budaya Betawi seiring waktu semakin kehilangan makna di dalam nya dikarenakan arus urbanisasi yang pesat 
dan mengakibatkan masuknya kebudayaan baru ke Jakarta yang tentunya berpengaruh kepada eksistensi dari 
etnis Betawi ini sendiri yang perlahan hilang dan tidak dapat dipungkiri perkembangan zaman secara konsisten 
terjadi dari waktu ke waktu, yang mengakibatkan kehilangan identitas budaya lokal serta kurangnya wadah serta 
lingkungan yang sama-sama membangun upaya pelestarian kebudayaan etnis Betawi yang tentunya merujuk 
kepada identitas budaya maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika dan transisi dari 
permasalahan krisis identitas etnis Betawi, apa sajakah yang menjadi tantangan dalam menghadapi krisis identitas 
etnis Betawi serta upaya apa sajakah yang dapat dilakukan untuk menghadapi krisis identitas budaya tersebut. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dan fokusnya adalah modifikasi 
sebagai respons terhadap krisis budaya, yang tentunya akan disesuaikan seiring berjalannya waktu, dalam 
pengumpulan data tersebut menggunakan Teknik triangulasi sehingga kesimpulannya merujuk kepada dinamika 
dan transisi dalam permasalahan krisis identitas etnis Betawi secara nyata terlihat, Jakarta terus berkembang 
sesuai dengan gaya pembangunan kota modern dunia. Hotel, apartemen, dan mal berlomba-lomba membangun 
tiang beton, yang akhirnya menghancurkan perkampungan Masyarakat lokalnya. Masyarakat Betawi dan semua 
aspek budaya tradisionalnya secara bertahap tetapi pasti terpengaruh oleh modernitas jadi urbanisasi dan 
perkembangan zaman di era globalisasi juga menjadi tantangan dalam menghadapi krisis identitas tersebut untuk 
itulah modifikasi budaya menjadi upaya kuat dalam menghadapi krisis identitas karena sesuai dengan zaman saat 
ini dan menyesuaikan juga dengan generasi saat ini tanpa menghilangkan nilai asli dalam budaya tersebut.  
 
Kata kunci: etnis Betawi; krisis identitas; modifikasi budaya  

Abstract 
Over time, Betawi culture increasingly loses its meaning due to rapid urbanization which has resulted in the influx 
of new culture into Jakarta which of course has an impact on the existence of the Betawi ethnic group itself which 
is slowly disappearing and it cannot be denied that contemporary developments consistently occur from time to 
time, which resulting in loss of local cultural identity and a lack of forums and environments that can equally build 
efforts to preserve Betawi ethnic culture, which of course refers to cultural identity, so the aim of this research is 
to determine the dynamics and transition of the Betawi ethnic identity crisis problem, what are the challenges in 
facing the Betawi ethnic identity crisis and what efforts can be made to face this cultural identity crisis. This 
research uses a qualitative approach with a descriptive approach, and the focus is on modifications as a response 
to the cultural crisis, which of course will be adjusted over time. In collecting the data using triangulation 
techniques so that the conclusions refer to the dynamics and transitions in the problem of the Betawi ethnic 
identity crisis which are clearly visible, Jakarta continues to develop in accordance with the world's modern city 
development style. Hotels, apartments and malls competed to build concrete pillars, which ultimately destroyed 
local communities. Betawi society and all aspects of its traditional culture are gradually but surely influenced by 
modernity, so urbanization and developments in the era of globalization are also challenges in facing this identity 
crisis. That is why cultural modification is a strong effort in facing the identity crisis because it is in accordance 
with the current era and also adapts. with the current generation without losing the original values in that culture. 
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1. PENDAHULUAN  
Etnis Betawi jelas berkaitan dengan kota Jakarta, karena lokasinya di dataran yang lebih dangkal 

dengan tinggi rata-rata 7 meter diatas permukaan laut. Jakarta sendiri terletak di 6°12' lintang selatan 
dan 106°48' Bujur Timur. Jakarta sebagai kota yang strategis yang dalam hal ini terjadi Pembangunan 
yang cepat di kota ini yang menyebabkan rentannya terhadap aktivitas alih fungsi lahan kawasan dalam 
perluasan pembangunan yang ada di Jakarta dan dikhawatirkan budaya lokal terutama etnis Betawi, 
yang merupakan inti dari penduduk Jakarta, akan terpengaruh oleh kemajuan zaman yang akhirnya 
sampai kepada krisis identitas budaya. Berbicara mengenai krisis identitas budaya, disini krisis budaya 
digambarkan sebagai gambaran dari fenomena amnesia kebudayaan, yang merupakan gejala 
kehilangan makna karena lupa akan elemen kebudayaan seperti benda, manusia, peristiwa, bahasa dan 
gagasan (Hoed, 2016), jika dikaitkan dengan identitas maka berkenaan kepada unsur budaya yang 
berkaitan dengan tradisionalistis yaitu sistem dahulu yang masih dipertahankan dan melekat di 
Masyarakat, serta mitos-mitos yang beredar pada Masyarakat, masih banyak dipercaya Masyarakat 
(Dalang, 2016).  

Salah satu contoh tempat cagar budaya Betawi di Jakarta ialah Condet yang tentunya mengalami 
krisis budaya sebagai akibat dari berbagai perubahan, misalnya rumah Betawi dengan pekarangannya 
yang luas adalah sesuatu yang biasa di Condet tetapi tidak lagi seperti sekarang, banyak perubahan 
terjadi, bukan hanya di alam tetapi juga penghuni dan budaya mereka, dulu Condet banyak sekali pohon-
pohon seperti salak, dukuh ataupun melinjo selain menjadi kebanggaan masyarakat Condet, dan 
membuat lingkungan Condet lebih sejuk dan rindang serta hal tersebut juga menjadi ladang penghasilan 
bagi masyarakat  tetapi sekarang sudah jauh berbeda (Rahman, 2010). Sekarang, Condet memiliki 
populasi yang lebih beragam, termasuk Arab, Jawa, Madura, Sunda dan batak, oleh sebab itu banyak 
terjadi percampuran di dalamnya, karena terdapat beberapa alasan di dalamnya dari urbanisasi dan 
modernisasi yang tentunya hal tersebut mempengaruhi budaya dan antar relasi di dalamnya seperti 
berkumpul, bercanda dengan sesama warga mulai berkurang.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa urbanisasi dan modernisasi memiliki 
dampak penting terhadap krisis identitas budaya Betawi, salah satu kebudayaan yang sudah jarang 
ditemukan dalam etnis Betawi seperti siaran lenong di televisi, kenyataannya tayangan lenong ini 
sendiri sudah terkalahkan dengan tayangan-tayangan yang lebih relevan di kehidupan saat ini, selain 
ditayangkan di televisi pertunjukan lenong juga sulit ditemukan di tempat yang biasanya dikunjungi 
masyarakat. Kota DKI Jakarta dapat dikatakan terdiri dari masyarakat yang heterogen oleh karena itu 
kota ini merupakan pusat perubahan sosial jadi dilihat dari salah satu kebudayaan yang cukup tergerus 
yang membuat kebudayaan Betawi ini mengalami krisis identitas (Nura D, 2021). 

Penelitian ini penting karena kegelisahan etnis Betawi terhadap kearifan lokal budaya Betawi 
itu sendiri semakin terhimpit oleh kemajuan zaman. Perkembangan zaman tidak dapat disangkal terus 
terjadi dari waktu ke waktu, yang mengakibatkan kehilangan identitas budaya lokal. Misalnya, warga 
jakarta terutama remaja, lebih familiar dengan lagu-lagu pop barat dibandingkan lagu-lagu daerah 
Betawi seperti jali-jali, kicir-kicir, ataupun ondel-ondel. Berkaitan juga dengan krisis tersebut, dalam 
media sosial yang saat ini terlihat lebih banyak konten mengenai musik-musik pop budaya barat dan 
cukup banyak diminati khalayak karena terbukti mendatangkan followers dan like yang banyak, berbeda 
dengan content creator yang mengandung edukasi tentang tarian etnis Betawi seperti tari Topeng 
Betawi, tari Cokek, dan tari Sembah Nyai dan lain-lain yang sangat jarang ditemukan.  

Berdasarkan beberapa gambaran krisis budaya tersebut, maka penelitian ini akan membahas 
mengenai bagaimana dinamika dan transisi dalam permasalahan krisis identitas etnis Betawi yang 
keterkaitannya adalah kepada sebuah perubahan, tantangan dari krisis identitas Betawi, serta upaya 
yang dapat dilakukan untuk menghadapi krisis identitas tersebut dan tentunya sangat diperlukan 
semangat untuk melestarikan budaya Betawi di tengah era globalisasi saat ini. Selain itu, perlu adanya 
modifikasi dalam hal apapun yang dapat melestarikan budaya Betawi walaupun kondisi saat ini cukup 
sulit, dan tetap berharap identitas betawi sendiri akan tetap hidup dan berkembang, yang dimulai 
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dengan meningkatkan kesadaran akan pentingnya identitas budaya, yang berarti mengejar 
ketertinggalan dan keterpinggiran dalam kebudayaan Betawi ini dan tentunya harus dengan berbagai 
strategi yang digunakan agar kebudayaan Betawi dapat tetap hidup dan berdampingan dengan budaya 
modern. 
 
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Fokus 
penelitian ini adalah perubahan sebagai respons terhadap krisis budaya dan tentunya akan disesuaikan 
dengan situasi saat ini, karena penelitian kualitatif dilakukan dalam lingkungan alami, metode ini sering 
disebut sebagai penelitian naturalistik (Sugiyono, 2019). Fenomena yang diangkat dalam penelitian ini 
membahas modifikasi yang terjadi dari krisis identitas etnis Betawi saat ini. 

Kajian yang dibahas dalam tulisan ini adalah kajian kultural dan juga interpretatif. Metode ini  
digunakan untuk meneliti kondisi objek ilmiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Hasil 
penelitian kualitatif menekankan makna sebenarnya atau data pasti yang dapat dikatakan juga sebagai 
suatu nilai di balik data yang tampak (Sugiyono, 2019).  

Berkaitan dengan faktor-faktor seperti urbanisasi juga modernisasi yang memang tidak dapat 
dihindari karena perkembangan teknologi selalu ada, dan modernisasi yang menekankan pada 
teknologi memiliki dua sisi, baik dan buruk. Oleh karena itu untuk mempelajari fenomena tersebut 
secara menyeluruh, penelitian kualitatif dipilih sebagai human instrument, yang berfungsi untuk 
menentukan fokus penelitian, memilih sumber data, mengumpulkan data, menilai kualitas data, 
menganalisis dan menafsirkan data, dan membuat kesimpulan tentang semua data (Sugiyono, 2019). 
Terdapat beberapa teknik dalam dalam penelitian yaitu wawancara, observasi dan juga dokumentasi 

Sumber data penelitian terdiri dari dua kategori yaitu sumber data primer dan sekunder. Data 
primer dikumpulkan melalui proses penelitian langsung kepada sasaran penelitian. Sasaran penelitian 
ini yaitu Kepala bidang nilai budaya dan sejarah di Dinas Kebudayaan Provinsi DKI Jakarta, penggiat 
budaya Betawi, dan masyarakat Betawi,  sedangkan data sekundernya adalah data yang diperoleh dari 
berbagai literatur, buku perpustakaan, internet dan dokumen lain serta dokumentasi yang berkaitan 
dengan penelitian ini, lalu peneliti mendatangi beberapa tempat yang terkait dengan penelitian untuk 
menemui narasumber agar peneliti mendapatkan data yang benar-benar valid dan sebagai 
penggambaran permasalahan saat ini, selain itu wacana dapat digunakan dalam penelitian kualitatif. 
Pada dasarnya peneliti menekankan pada interpretasi kritis dan mendalam yang akan digunakan 
sebagai dasar teoritik untuk penemuan bukti. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

a. Dinamika dan Transisi dalam Permasalahan Krisis Identitas Etnis Betawi  
Fokus penelitian peneliti adalah kepada dinamika dan juga transisi, dinamika di sini 

mengartikan pergerakan, perkembangan, dan penyesuaian diri secara memadai terhadap keadaan 
mengikuti pengaruh dan kondisi lingkungan di sekitarnya sedangkan transisi sendiri di  sini tidak jauh 
berbeda dengan dinamika karena kaitannya kepada transisi budaya yang diartikan sebagai sebuah 
perubahan yang terjadi untuk itu harus adanya penyesuaian diri dengan budaya baru tersebut, yang 
dalam hal ini latar belakang dari dinamika dan transisi tersebut dikaitkan kepada permasalahan krisis 
identitas budaya. 

Teori siklus yang ditemukan dalam buku pengantar ringkas sosiologi adalah dasar dari dinamika 
dan transisi ini (Setiadi M, 2020), yang mengatakan bahwa perubahan sosial seperti roda, yang berarti 
perputaran zaman adalah sesuatu yang tidak dapat dihindari atau dikendalikan, oleh karena itu teori ini 
menjelaskan bahwa kebangkitan dan kemunduran peradaban sebuah negara berkorelasi satu sama lain 
yaitu tantangan dan tanggapan misalnya, sebuah masyarakat akan mengalami kemajuan dan 
perkembangan jika mereka mampu merespon dan menyesuaikan diri dengan tantangan kehidupan lalu 
sebaliknya jika mereka tidak mampu merespon dan menyesuaikan diri dengan tantangan kehidupan, 
maka masyarakat tersebut akan mengalami kemunduran atau bahkan kehancuran sedangkan disini 
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krisis budaya digambarkan sebagai gambaran dari fenomena amnesia kebudayaan, yang merupakan 
gejala kehilangan makna karena lupa akan elemen kebudayaan seperti benda, manusia, peristiwa, 
bahasa dan gagasan (Hoed, 2016). 

Menurut Bab V Pasal 26 Ayat (6) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2007 
tentang pemerintahan Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta sebagai Ibukota Negara Kesatuan 
Republik Indonesia, budaya Betawi dan budaya Nusantara lainnya dilindungi dan dikembangkan oleh 
Pemerintah DKI Jakarta. Semua budaya ini berkembang, berinteraksi dan dinamis di kota ini. Dalam 
perkembangannya, konstruksi kota Jakarta yang kompleks, heterogen dan multikultural berdampak 
pada pertumbuhan budaya kontemporer yang menjadi bagian identitas kota Jakarta. 

Jakarta terus berkembang mengikuti gaya pengembangan dan pembangunan kota modern 
dunia. Hotel, apartemen, mal berlomba-lomba membangun tiang beton, yang menghancurkan 
perkampungan lokalnya, komunitas Betawi, dan semua aspek budaya tradisionalnya yang perlahan tapi 
pasti terpengaruh oleh modernitas. Sejak orde baru, pembangunan fisik besar-besaran yang dilakukan 
oleh pemerintah dan perusahaan swasta tampaknya kurang mempertimbangkan kebutuhan 
masyarakat lokal. Sebagian besar perkampungan Betawi digusur, dan dalam sekejap bangunan mewah 
dan modern berdiri.  Bahkan nama-namanya hilang dari peta Jakarta, tanah persawahan, rawa, 
perkebunan, tegalan, bahkan sungai telah diubah menjadi bangunan hotel, mal, pasar, gedung olahraga 
dan lain-lain. 

Seiring dengan hal tersebut kaum urban terus berdatangan ke Jakarta untuk meningkatkan 
kualitas hidup mereka, setelah hidup berdampingan dalam satu kampung, masyarakat betawi mulai 
tinggal di tempat baru. Masyarakat Betawi yang berusaha bertahan hidup dan terasingkan di lingkungan 
mereka sendiri. Perdagangan, pertanian, perkebunan peternakan, arsitektur, kuliner, obat-obatan, seni 
dan industri kecil semuanya menjadi lumpuh setelah pusaran modernitas.  

Dinamika peraturan disini digambarkan ketika Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 29 
Tahun 2007 tentang Pemerintahan Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta sebagai Ibukota Negara 
Kesatuan Republik Indonesia ditetapkan, upaya untuk menghidupkan kembali kearifan lokal 
masyarakat Betawi telah dimulai. Kongres kebudayaan Betawi pada 2011 melahirkan Peraturan Daerah 
No.4 Tahun 2015 tentang rekomendasi kongres kebudayaan Betawi. Peraturan Gubernur No. 229 
Tentang Implementasi Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2015 dan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 
2017 Tentang Pemajuan Kebudayaan melengkapi peraturan ini, meskipun ada Undang-Undang, 
peraturan daerah, dan peraturan gubernur implementasi mereka di lapangan masih kurang dan 
memerlukan peraturan turunan untuk mencapainya.  

Dinamika dan transisi kebudayaan tidak dapat dihindari karena peran akal manusia. Transisi 
atau perubahan kebudayaan dapat terjadi karena berbagai hal. Secara fisik, peningkatan populasi, 
perpindahan, masuknya penduduk asing, kemudahan akses ke lokasi, hubungan antar manusia dari 
individu ataupun kelompok juga dapat mempengaruhi kebudayaan. Kebudayaan Betawi telah 
mengalami banyak tekanan fisik dan psikis, bahkan sebelum menjadi bentuk utuh, tekanan tersebut 
mengikis kekuatan atau daya tahannya. 

Sesuai dengan beberapa pernyataan tersebut dan hasil wawancara dari Dinas Kebudayaan, 
penggiat budaya Betawi serta Masyarakat Betawi dapat disimpulkan  bahwa dalam hal dinamika dan 
transisi dalam permasalahan krisis identitas etnis Betawi sangat terlihat jelas yang berkaitan juga 
kepada krisis adab, krisis moral dan sebagainya, jadi benar terjadinya krisis identitas dan menyebabkan 
terjadinya pergeseran dalam seni budaya Betawi yang disebabkan juga karena terdapat gap di dalam 
nya dari gap sosial, serta gap intelektual dan juga kurangnya interaksi dengan budaya serta sesuai 
dengan penggambaran kehilangan makna yang terjadi karena beberapa penggambaran yang telah 
dikemukakan oleh beberapa informan karena perubahan dan pergerakan yang nyata dalam kehidupan 
budaya etnis Betawi sebagai bentuk gejala kehilangan makna karena lupa akan elemen kebudayaan 
seperti benda, manusia, peristiwa, bahasa dan gagasan, jadi dalam hal ini pergerakan yang terjadi dalam 
sebuah dinamika tersebut dapat dilihat dari perubahan atau transisi yang terjadi. Contoh 
penggambaran transisi dalam permasalahan krisis identitas sebagai berikut.  
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1) Benda seperti contohnya rumah-rumah Betawi yang jarang terlihat dan icon Betawi yaitu Ondel-
ondel yang digunakan mengamen serta pakaian adat Betawi yang jarang dikenakan walaupun 
pada hari-hari besar. Pada awalnya, Ondel-ondel dikenal disebut barung yang kemudian 
berubah menjadi barongan yang dalam bahasa Betawi berarti sekelompok orang, yang dalam 
bahasa Betawi berarti barengan atau barang-barang kata tersebut berasal dari ungkapan ajakan 
dalam logat Betawi yaitu “Nyok kita ngarak bareng-bareng”. Ondel-ondel dianggap sebagai 
leluhur yang dapat menjaga penduduk desa dan metafora leluhur sebagai pelindung masyarakat 
membuat boneka ondel-ondel berfungsi sebagai perantara antara roh-roh mistis dan 
Masyarakat Betawi. Tentu saja, penampakan ondel-ondel masa lalu berbeda dari yang sekarang 
karena ondel-ondel masa lalu memiliki wajah yang menakutkan dan menyeramkan.  

 
Gambar 1. Pengamen Ondel-Ondel 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 
 

Gambar diatas merupakan salah satu penggambaran krisis identitas etnis Betawi, yaitu 
pergeseran fungsi ornamen Betawi yang salah satunya adalah Ondel-ondel, yang tadinya 
memiliki nilai sakral di dalam nya sekarang “bahan untuk mengamen” jadi sedikit hilang makna 
kesakralannya, dan juga karena adanya tuntutan ekonomi yang menyebabkan pergeseran 
fungsi tersebut, yang juga memperkuat pernyataan dari beberapa informan yang telah 
diwawancara serta melihat beberapa keadaan nyata yang menjadi beberapa contoh lain dari 
krisis identitas tersebut yang merupakan bagian dari dinamika dan juga transisi dalam 
permasalahan krisis identitas etnis Betawi.  

2) Manusia, banyaknya beririsan dengan suku lain dan hilangnya ciri khas Masyarakat Betawi 
karena majemuknya dan perkembangan global yang luar biasa dan mudah tersentuh resisten 
terlebih di Betawi yang akhirnya pakem dalam masyarakat terganggu dari perilaku ataupun 
non perilaku yang akhirnya tersebar di beberapa wilayah. Persebaran suku Betawi dalam 
wilayah kebudayaan meliputi; Subwilayah Kebudayaan Betawi Pesisir terdiri dari dua wilayah 
darat dan pulo. Wilayah darat terdiri dari Dadap, Muara Baru, Sunda Kelapa, Kampung Japad, 
Kampung Bandan, Ancol, Tanjung Priuk, Marunda. Wilayah pulo terdiri dari Kabupaten 
Kepulauan Seribu. Area kebudayaan Betawi Tengah/Kota terdiri dari Glodok, Krukut, Jembatan 
Lima, Tambora, Tanah Sereal, Petojo, Gambir, Sawah Besar, Pecenongan, Taman Sari, Pasar 
Baru, Kebon Siri, Kampung Lima, Tanah Abang, Kwitang, Senen Gunung Sari, Kramat, Salemba, 
Cikini, Gondangdia, Matraman, Pal Meriam, Jatinegara. Subwilayah kebudayaan Betawi Pinggir 
adalah wilayah di provinsi DKI Jakarta yang tidak termasuk Betawi Pesisir atau Betawi Tengah. 
Area budaya Betawi Ora/Udik dapat ditemukan di beberapa wilayah di Kabupaten Tangerang, 
Kotamadya Tanggerang, Kabupaten Bekasi, Kotamadya Bekasi, Kotamadya Depok, sebagian 
Kabupaten Bogor, dan beberapa di Kabupaten Karawang (Saputra, Y. A, 2021). 

3) Peristiwa contohnya dari pernikahan ataupun sunatan yang saat ini intensitas pemakaian 
adatnya berkurang. 
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Gambar 2. Perkawinan Betawi 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 

 

4) Bahasa yaitu dari pemakaian dialek yang cukup terkikis ataupun ciri khas yang cukup pudar 
yang lebih dipengaruhi oleh pendatang dan merujuk kepada adab, etika dan dialek yang 
berubah jadi pelafalannya jarang digunakan, dalam penggunaanya membutuhkan inovasi. 

5) Gagasan yaitu pemahaman masyarakat yang akan menuju kepada mindset masyarakat 
terhadap budaya itu sendiri karena mandeknya transmisi atau pewarisan kepada generasi 
penerus dan lebih banyak orang diluar Betawi jadi harus adanya kerjasama dari segala lini yang 
berkaitan juga kepada gaya hidup serta pemahaman dan sikap terhadap budaya dan ini semua 
dari benda, manusia, peristiwa, bahasa dan gagasan masuk kepada unsur budaya dan memang 
benar terjadi krisis identitas yang merujuk kepada dinamika dan transisi tersebut yang 
menyebabkan tersingkirnya budaya Betawi  yang disebabkan karena beberapa faktor 
diantaranya, banyak pendatang yang berkaitan kepada dinamika penduduk, perkawinan 
campuran, tingkat Pendidikan dan juga perkembangan lokasi serta cara pandang masyarakat 
tersebut. 
 

b. Tantangan bagi Etnis Betawi dalam Menghadapi Krisis Identitas 
 Tantangan budaya diartikan sebagai sebuah tantangan yang akan dihadapi oleh pelaku budaya 

ataupun suatu lingkungan budaya (subbudaya, subkultur) ketika bertemu atau berinteraksi dengan 
pelaku budaya (subbudaya lain), Menurut teori challenge and respons dari Arnold J Toynbee, seorang 
sejarawan Inggris menjelaskan bahwa tantangan dan respons  antara manusia dan alam sekitarnya serta 
pertumbuhan dan perkembangan budaya oleh sebagian kecil orang yang memilikinya, dikatakan juga 
bahwa adanya kausalitas dalam ide, wacana dan gerak dalam teori tersebut mengenai dialektika sejarah 
dan budaya. Tantangan dan respons ini muncul sebagai hasil dari adanya tantangan dan respon yang ada  
(Nasrulloh, 2016), Sehubungan dengan posisi strategis Jakarta sebagai Ibukota Negara yang sekaligus 
sebagai kota metropolitan dan pusat bisnis terbesar di Indonesia yang rentan terhadap aktivitas alih 
fungsi lahan Kawasan dalam rangka perluasan pembangunan. Jakarta sebagai Ibukota Negara memiliki 
daya tarik yang kuat sebagai kawasan urban bagi seluruh daerah di Indonesia, sehingga penduduk di 
wilayah ini memiliki keragaman budaya yang sangat tinggi. Hampir seluruh etnis suku daerah yang ada 
di Indonesia terdapat di wilayah DKI Jakarta, termasuk suku asing (Cina dan Melayu). 

Berdasarkan data dari Provinsi DKI Jakarta, jumlah penduduk DKI Jakarta pada tahun 2019 
adalah 10.557.810 orang, dengan laju pertumbuhan tahunan sebesar 1,19%. Jumlah penduduk dan 
komposisi etnis DKI Jakarta terus berubah dari tahun ke tahu.  Menurut sensus penduduk pada tahun 
2010, Jakarta memiliki setidaknya tujuh kelompok etnis besar yang tinggal disana, dengan 36,17 persen 
dari semua penduduk kota suku jawa inilah yang terbesar, sedangkan Betawi hanya berjumlah 28,29 
persen. Perkampungan Betawi banyak dipindahkan ke pinggiran kota karena pembangunan pesat 
Jakarta sejak 1970-an. Pada tahun 1961, banyak orang Betawi tersebar di pinggiran kota seperti 
Cengkareng, Kebon Jeruk, Pasar Minggu, dan Pulo Gadung (Dinas Kebudayaan Provinsi DKI Jakarta, 

2021).  
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Etnis Jawa yang menempati Jakarta cukup banyak karena ada perbedaan perkembangan di 
antara daerah dan Ibu Kota, akibatnya banyak etnis Jawa datang ke jakarta untuk mencari pekerjaan 
atau merantau. Etnis perantauan ini mengakibatkan pada saat-saat tertentu, jumlah penduduk DKI 
Jakarta menyusut secara drastis, yaitu pada saat libur lebaran atau hari-hari libur panjang nasional. 
Sebagai kota multikultural yang berstatus sebagai Ibukota negara dan menyandang beragam fungsi 
sebagai pusat pemerintahan dan politik, pusat perkembangan ekonomi dan bisnis, pusat industri dan 
keuangan, pusat pendidikan dan juga pusat permukiman, Jakarta menjadi tujuan urbanisasi sebagai 
akibat langsung dari migrasi yang lain, dampaknya langsung dirasakan kepada etnis Betawi, yang 
kemudian menyebar ke pinggiran karena arus urbanisasi yang terus meningkat. Akibatnya, krisis 
identitas disinilah yang menjadi permasalahan.  

Perkembangan zaman yang cepat berdampak kepada budaya yang mulai tergerus. Seniman dan 
masyarakat Betawi harus menghadapi perkembangan ini untuk mempertahankannya, hanya segelintir 
generasi milenial yang mengetahui makna Betawi secara keseluruhan walaupun  pembangunan di 
jakarta tersebut memiliki dampak positif dan negatif selama perkembangan kota Jakarta. Dari waktu ke 
waktu kondisinya sudah berubah sedemikian rupa. Akhir abad ke-20 kondisi objektif kota Jakarta masih 
dapat dibedakan Antara bagian pesisir, tengah, dan agraris. Namun memasuki abad ke-21, perbedaan 
itu sudah samar.  

Pembangunan infrastruktur kota dan pengembang swasta menggusur kampung-kampung 
tradisional Masyarakat Betawi.  Kehidupan nelayan di pesisir amat mengkhawatirkan, dan yang lebih 
parah sebenarnya kehidupan agraris. Tanah sawah sudah ditempati perumahan mewah, bangunan 
pencakar langit dan fasilitas modern. Akibat perubahan itu, kehidupan agraris Masyarakat Betawi 
dengan kearifannya hilang dari permukaan bumi Jakarta. Bagian ini menuturkan riwayat kehidupan 
manusia Betawi dalam mengelola tanah dalam hal berkebun dan bertani. Kita sudah tidak 
mendapatinya dalam kondisi objektif, tapi mungkin masih dapat diakrabi sebagai memori kolektif 
manusia Betawi.   

Masyarakat Betawi hidup dan tinggal di kota Jakarta yang metropolis dan modern, sebagai 
ibukota negara, Jakarta jelas merupakan pusat pemerintahan, permukiman, perdagangan, dan 
pendidikan. Sebagian besar perkampungan komunitas Betawi serta kearifan lokalnya dihancurkan oleh 
pembangunan, tanpa mempertimbangkan kepentingan penduduk, terutama penduduk tempatan. 
Bangunan mewah megah menjulang ke angkasa merebut dan menempati kawasan perkampungan, 
persawahan, perkebunan, rawa, setu(danau), sungai dan sebagainya. 

Modernisasi kota Jakarta diikuti dengan urbanisasi pada gilirannya memberangus kearifan lokal 
Masyarakat Betawi, ini berdampak sangat buruk pada perkembangan dan daya tahan kota Jakarta. 
Tradisi mendirikan bangunan, meracik kuliner, bertani, berkebun, beternak, obat dan berobat, 
berdagang dan sebagainya yang mengutamakan harmoni dengan lingkungan satu demi satu hilang. 
Akibatnya interaksi aktif dan positif antara manusia dan makhluk lain (flora, fauna, dan gaib) sudah 
tidak efektif atau hilang dari dinamika kehidupan sosial kemasyarakatan. 

Berkaitan kepada hilangnya kampung-kampung yang menjadi ruang terbuka bagi penghuninya 
untuk memproduksi dan menginisiasi segala bentuk keluhuran kepada generasi penerus, hilangnya 
kampung dari peta kota dan pada bekas kampung itu berdiri hotel, mal, kawasan hunian elit dan 
sebagainya yang namanya sangat asing di telinga orang lokal serta berdampak buruk bagi penghuni 
kampung yang dihilangkan dan akhirnya berpencaran ke segala arah tanpa memikirkan nilai-nilai yang 
selama hidupnya dijadikan sandaran bermasyarakat, di kampung baru Masyarakat Betawi harus 
memulai hidup dari awal dalam mengenali atau beradaptasi dengan penghuni terdahulu jika dilihat 
kisah hidup orang Kampung Petunduan, Dukuh Atas, Karet Kuningan, Karet Tengsin, Karet Pedurenan, 
Gebrug, Terogong Kecil, dan ratusan kampung lainnya. 

Perubahan masyarakat yang signifikan terjadi saat generasi muda Betawi belum sepenuhnya 
menerima pewarisan. Pemicu perubahan itu adalah kemajuan teknologi dan globalisasi yang 
melahirkan keanekaragaman media massa, seperti merupakan stasiun televisi dengan aneka program 
tayangan spektakuler. Program tayangan televisi merongrong dan mempreteli kewibawaan kearifan 
lokal. Namun paradigma tradisional secara bertahap berperang melawan modernitas, yang pada 
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gilirannya menghilangkan tradisional dengan label seperti kuno, norak, ketinggalan zaman dan 
kampungan.  

Banyak tempat dimana kearifan lokal hilang dari kebiasaan sehari-hari orang Betawi dan 
digantikan oleh apa yang disebut sebagai gaya hidup modernis hedonistis. Inilah salah satu pemicu 
utamanya karena adanya pemicu utama, kesempatan memanfaatkan kearifan lokal terhenti, sehingga 
perlahan dan pasti orang Betawi tidak lagi berhasrat atau memiliki keinginan untuk mempelajari 
kearifan dan intisari dari nilai-nilai leluhur dalam kaitan dengan fungsinya di tengah masyarakat. Maka 
dalam hal ini jurang budaya tercipta yang semakin hari semakin lebar, dengan jurang atau game 
tersebut bermunculan lah dampak negatifnya. Pengetahuan terhadap manifestasi ideologi kebetawian 
menjadi tipis dan pudar, jurang fisik kian jauh, jurang identitas makin terlihat yang mengakibatkan 
ragam kearifan lokal mati.  
 
c. Upaya yang dapat dilakukan untuk Menghadapi Krisis Identitas Etnis Betawi 

Upaya di sini diartikan sebagai sebuah usaha mencari sebuah solusi, dalam hal ini untuk 
menghadapi krisis identitas tersebut dari gejala kehilangan makna karena lupa akan elemen 
kebudayaan seperti benda, manusia, peristiwa, bahasa dan gagasan (Hoed, 2016) yang memiliki 
persoalan di tengah dinamika pembangunan saat ini. Upaya besar dalam hal ini yaitu modifikasi budaya 
agar budaya tidak dianggap kuno yang sedikit banyaknya sudah diterapkan termasuk hal yang 
berkaitan dengan karakter, fisik, dan non fisiknya berkaitan kepada pemanfaatan untuk tujuan ekonomi 
tetapi ciri khas Betawinya tidak hilang seperti distro yang mengangkat keunikan budaya Betawi karena 
zaman sekarang fashion cukup penting terlebih dikalangan anak muda yang akhirnya dikolaborasikan 
dengan budaya Betawi seperti kaos, topi, totebag dengan celotehan-celotehan Betawi lalu yang 
bergambar Ondel-ondel ataupun berupa flashdisk dengan bentuk Ondel-ondel, lalu gantungan kunci 
penari Betawi atau silat Betawi, jadi seperti souvenir-souvenir yang berkaitan dengan budaya Betawi 
serta dapat juga kolaborasi dengan brand besar untuk promosi budaya gambar-gambarnya dan hal 
tersebut merupakan langkah baik, yang dalam hal ini mengacu kepada teori Mosco yang dalam hal ini 
komodifikasi diartikan sebagai sebuah proses mengubah nilai suatu barang atau jasa dari nilai guna 
menjadi nilai tukar atau nilai jual, selain itu komoditas barang dan jasa diwakili sebagai objek, 
sedangkan komodifikasi adalah proses yang melibatkan keduanya (Mosco, 2009:129), dalam interaksi 
sosial manusia menggunakan simbol untuk menunjukkan maksud mereka dan sebaliknya (Laksmi, 
2017:124). 
 

 
Gambar 3. Bentuk Modifikasi Budaya “Betawi Online Galeri Setu Babakan” 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 

Jadi dalam hal ini upaya modifikasi budaya dapat menjadi strategi yang kuat dalam menghadapi 
permasalahan krisis identitas Betawi karena sesuai dengan zaman saat ini dan menyesuaikan juga 
dengan generasi saat ini tanpa menghilangkan nilai asli dalam budaya tersebut karena memang pada 
dasarnya perkembangan zaman yang memiliki dampak positif dan negatif haruslah disikapi secara 
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semestinya serta dalam hal ini perkembangan teknologi dapat dimanfaatkan dalam hal promosi budaya 
seperti yang sudah dibahas sebelumnya dan upaya modifikasi budaya dapat berjalan dengan 
semestinya dibantu beberapa upaya pendukung lainnya agar mencapai tujuan pelestarian budaya yang 
semestinya.  

4. SIMPULAN 

Dinamika ini terjadi pada peraturan dalam menghidupkan kembali kearifan lokal Masyarakat 
Betawi yang tetap saja operasionalisasi di lapangan belum maksimal dan masih membutuhkan 
peraturan turunan agar maksimal. Transisi dalam Permasalahan Krisis Identitas etnis Betawi berkaitan 
kepada benda, manusia, peristiwa, bahasa dan gagasan lalu terdapat 2 tantangan dalam menghadapi 
krisis identitas yaitu urbanisasi dan perkembangan zaman di era globalisasi, dalam hal ini urbanisasi 
tersebut berkaitan kepada keberadaan etnis Betawi yang tersebar di beberapa titik yang akhirnya 
ekosistemnya terganggu dan Jakarta yang merupakan ibukota dan sentralnya indonesia juga 
merupakan tantangan karena anggapan yang sudah menyebar di masyarakat bahwa Jakarta “gampang 
mencari kerja” jadi banyak yang berlomba-lomba mengadu nasib di Jakarta dan akhirnya tingkat 
urbanisasi melonjak dan berubahnya pemanfaatan fungsi lahan yang juga berkaitan kepada mata 
pencaharian yang berubah karena lahan saat ini lebih banyak diperuntukan untuk tuntutan tempat 
tinggal karena banyaknya pendatang jadi menyebabkan kepadatan dan berubahnya tatanan masyarakat 
jadi budaya Betawi sangat rentan, sedangkan tantangan perkembangan zaman di era globalisasi 
menjadi tantangan tersendiri walaupun terdapat dampak positif dan negatifnya, karena banyak 
masuknya budaya luar yang mengakibatkan terkikisnya budaya Betawi jadi memengaruhi minat 
masyarakat terhadap budaya dan memunculkan gaya hidup yang akan berkaitan kepada adabserta 
upaya kuat yang dapat dilakukan saat ini untuk menghadapi krisis identitas etnis Betawi adalah 
modifikasi budaya agar budaya tidak dianggap kuno yang sedikit banyaknya sudah diterapkan termasuk 
hal yang berkaitan dengan karakter, fisik, dan non fisiknya berkaitan kepada pemanfaatan untuk tujuan 
ekonomi tetapi ciri khas Betawinya tidak hilang.  
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